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Abstract 
Early childhood is the most important period of human life development. At this time, all the 
major instruments of human being formed such as emotional and intellectual intelligence. 
Some experts call this period as the golden age of development. At the period, children urgently 
need proper education through families, schools, media, or through readings. Recently, reading 
activities facing a competition with other media, such as multimedia, films, TV programs, and 
others. Therefore, readings, especially for children, should have special attraction, such as in 
visualization. Beside increasing attraction to the readings, the visualization may give other 
effects to the children.    
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PENDAHULUAN 
Pada periode perkembangannya, anak-
anak belajar mengembangkan 
keterampilan dasar sebagai persiapan 
menghadapi dunia sekitarnya melalui 
pendidikan sekolah. Dalam proses 
belajarnya,  anak-anak tidak hanya dibantu 
oleh orang-orang di lingkungan sekitarnya, 
seperti  orang tua, guru, dan lain-lain, 
tetapi  juga melalui media-media, seperti 
buku. 
Buku merupakan salah satu media 
informasi yang dapat menghubungkan 
pembacanya dengan dunia luar yang 
bahkan sulit untuk dicapai. Tidak heran bila 
buku dapat disebut sebagai jendela dunia. 
Ada bermacam-macam jenis buku untuk 
berbagai kebutuhan, baik hiburan maupun 
pendidikan, untuk usia bayi, balita, anak-
anak, remaja, hingga dewasa. 
Salah satu jenis buku yang memenuhi 
kebutuhan pendidikan anak-anak adalah 
buku cerita bergambar. Buku cerita 
bergambar, terutama untuk anak-anak, 
merupakan buku berisi cerita-cerita yang 
mengandung pesan moral untuk 
mendukung pendidikan anak, yang 
dilengkapi dengan gambar untuk 
memperjelas penyampaian pesan dan 
untuk menambah daya tarik. Dengan 
demikian anak-anak juga diharapkan sejak 
dini dapat memiliki minat baca yang tinggi. 
Minat baca perlu ditanamkan sejak dini. 
Untuk menambah minat baca, perlu 
diperkenalkan buku cerita dengan konsep-
konsep yang dapat membuat anak-anak 
tertarik. Selain cerita, salah satu aspek 
yang dapat membuat suatu buku cerita 
menjadi menarik adalah aspek gambar, 
atau ilustrasi. Oleh karena itu, adalah 
menarik untuk membuat suatu kajian 
tentang pentingnya peranan visualisasi 
dalam cerita bergambar, terutama 
kaitannya dengan upaya pendidikan anak-
anak. 
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Perkembangan Kognitif Anak-anak 
Pada usia 6-10 tahun menurut Piaget, 
anak-anak memasuki tahap ketiga pada 
tahapan perkembangan kognitif manusia, 
yaitu tahap Concrete Operational Stage. 
Tahap ini dialami setelah melewati dua 
tahap sebelumnya, yaitu Sensory-Motor 
Stage dan Preoperational Stage. Tahap 
Concrete Operational Stage merupakan 
tahap ketika anak-anak mulai memecahkan 
masalah secara lebih logis. Pemikiran 
abstrak dan pemikiran hipotesis belum 
berkembang, sehingga dapat dikatakan 
bahwa anak-anak usia tersebut hanya 
dapat memecahkan masalah berkaitan 
dengan objek ataupun peristiwa yang 
konkrit. Pada tahap ini, anak-anak 
menjalani suatu transisi untuk memulai 
proses berpikir logis (Santrock, 2011:45).  
 
Buku Cerita Bergambar 
Cerita, menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia merupakan tuturan yang 
membentangkan bagaimana terjadinya 
suatu hal (peristiwa, kejadian dan 
sebagainya), atau karangan yang 
menuturkan perbuatan, pengalaman, atau 
penderitaan orang; kejadian dan 
sebagainya (baik yang sungguh-sungguh 
terjadi maupun yang hanya rekaan belaka), 
atau lakon yang diwujudkan atau 
dipertunjukkan dalam gambar hidup 
(sandiwara, wayang dan sebagainya), tapi 
bisa juga hanya bermakna omong kosong.  
 
Kajiaan tentang ilustrasi 
Ilustrasi merupakan seni gambar yang 
dimanfaatkan untuk memberikan 
penjelasan atas suatu maksud ataupun 
tujuan secara visual (Kusrianto, 2009:140). 
Sebagai suatu disiplin ilmu ilustrasi dapat 
dikelompokkan antara bidang seni dan 
desain grafis.  
Pada umumnya ilustrasi dibuat atas 
pesanan klien. Oleh karena itu ilustrasi 
dikenal pula sebagai seni komersial 
(commercial art). Hal ini sesuai dengan 
pendapat Zeegen (2009 : 6), berikut :  
‘This terms describes illustration that 
is less about personal expression and 
more about satisfying a service, but to 
consider the discipline in this 
superficial manner is to barely scratch 
at the surface. It does not look deep 
enough into the working methods and 
ideologies of contemporary practice to 
extract a true understanding of 
illustration’ . 
Ilustrasi sangat dibutuhkan oleh media, 
seperti buku, majalah dan lain-lain. Dalam 
buku cerita, Ilustrasi dapat memudahkan 
pembaca untuk memvisualisasikan tokoh-
tokoh, latar, maupun peristiwa yang 
dialami para tokoh. Ilustrasi biasanya 
berupa gambar-gambar yang disesuaikan 
dengan isi cerita, serta memiliki gaya 
gambar sesuai dengan target pembaca dan 
karakteristik illustrator. 
 
Elemen Dasar pada Ilustrasi  
Pada ilustrasi terdapat elemen-elemen 
dasar yang berperan dalam menghidupkan 
suatu cerita, antara lain adalah titik, garis, 
bentuk, bidang, warna, tekstur, tone, ruang, 
dan lain-lain. 
1. Titik 
Titik merupakan elemen yang dapat 
dikatakan paling kecil dan sederhana. 
Namun demikian titik dapat memberikan 
imajinasi tertentu yang dapat dipahami 
oleh pembaca, yaitu anak-anak, misalnya 
untuk memvisualkan titik hujan, salju, dan 
lain-lain. 
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Gbr 1. Ilustrasi Maja Lindberg (Swedia) 
 
Selain itu titik juga kerap ditampilkan pada 
aktivitas yang biasa menyertai buku cerita 
anak-anak, misalnya adalah aktivitas 
menghubungkan titik sesuai urutan nomor 
seperti contoh ini. 
 
 
Gbr 2. Aktivitas Menghubungkan Titik untuk 
Membentuk Gambar 
 
2. Garis 
Garis kerap mengambil peranan penting 
dalam ilustrasi buku anak, terutama 
sebagai penyederhanaan bentuk yang lebih 
rumit, sehingga bentuk dapat segera 
dipahami oleh anak-anak, serta sebagai 
penegas dari suatu bentuk. Hal ini dapat 
dilihat pada Gbr. 3 di bawah ini. 
 
Gbr 3. Ilustrasi Maja Lindberg (Swedia) 
 
Selain itu garis juga kerap memberikan 
kesan gerak ataupun arah, sehingga anak-
anak dapat membayangkan sesuatu atau 
seseorang bergerak sesuai dengan garis 
yang diberikan. Secara nyata garis ini tidak 
akan muncul, tetapi garis ini pada gambar 
hanya berperan untuk menunjukkan atau 
menandakan adanya gerak. 
 
Gbr 4. Ilustrasi Studio Space Ark yang 
menggambarkan anak-anak makan anggur 
 
Pada Gbr. 4, selain menggambarkan 
gerakan tangan memasukkan anggur ke 
mulut pada anak di sebelah kiri garis juga 
digunakan untuk menandakan gerakan biji 
anggur meluncur dari mulut anak di 
sebelah kanan. Pada Gbr. 4, garis juga 
berfungsi memberikan kesan tekstur, yaitu 
pada lantai kayu dan refleksi cahaya pada 
lemari es yang bertekstur licin. 
Garis juga dapat berfungsi sebagai 
pembingkai atau pembatas dari suatu 
gambar. 
 
Gbr. 5, Ilustrasi dari buku ‘The Story of The Wind 
Children’ oleh Sibylle von Olfers. 
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4. Bentuk 
Penerapan bentuk-bentuk organik maupun 
geometris dapat mengembangkan 
imajinasi anak-anak. 
 
Gbr. 5, Ilustrasi anak yang menerapkan bentuk-
bentuk geometris maupun organic  
untuk mewakili bentuk-bentuk nyata 
Bentuk-bentuk tiga dimensional dapat 
membuat anak-anak merasa lebih tertarik 
dibandingkan bentuk dua dimensional. 
Dalam hal ini bentuk tiga dimensional 
dapat diwujudkan melalui teknik pop-up. 
 
Gbr. 6, Ilustrasi anak yang menerapkan teknik pop-
up 
 
5. Warna 
Pada umumnya warna-warna cerah segera 
dapat menimbulkan rasa tertarik pada 
anak-anak untuk memberi perhatian. Anak-
anak yang syaraf motoriknya masih 
mengalami perkembangan akan mudah 
terangsang oleh warna-warna cerah. 
 
Gbr. 7, Ilustrasi anak yang menerapkan warna-
warna cerah 
 
6. Tekstur 
Tekstur yang dapat disentuh dan dirasakan 
oleh anak-anak, selain merangsang indera 
visual, yaitu mata, juga memberikan 
rangsang pada indera peraba. Selain 
memberikan kesempatan untuk melihat 
dan meraba, dapat memberikan daya tarik 
yang lebih karena tekstur memberikan 
kesan tiga dimensional. 
 
 
Gbr. 8, Ilustrasi anak yang melibatkan perabaan 
tekstur. 
 
7. Tone 
Tone dapat memberikan kesan tiga 
dimensional pada suatu gambar. Dengan 
demikian objek yang digambarkan dengan 
tone dapat terlihat lebih realistic dan 
menonjol. 
 
PRINSIP DASAR VISUAL 
Elemen dasar visual dapat diterapkan 
dengan menggunakan metode tertentu, 
yaitu yang dikenal sebagai prinsip dasar 
visual. Prinsip dasar visual antara lain 
adalah kesatuan (unity), irama (rhythm), 
proporsi (proportion), keseimbangan 
(balance), emphasis (emphasize). 
1. Kesatuan (Unity) 
Kesatuan merupakan salah satu prinsip 
dasar visual yang sangat perlu diterapkan, 
karena merangkai seluruh elemen menjadi 
satu komposisi yang menyatu secara 
konsep dan visual. 
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2. Irama (Rhythm) 
Irama membantu membangun mood 
tertentu melalui pengulangan elemen 
tertentu. Irama juga membangun pola-pola 
tertentu yang dapat memberikan 
perbedaan antara bentuk satu dengan 
lainnya. 
 
Gbr. 9, Ilustrasi anak yang menerapkan irama 
perulangan bentuk 
 
3. Proporsi (Proportion) 
Proporsi diterapkan untuk memberikan 
bandingan antara satu bagian dalam 
komposisi dengan bagian lainnya. 
Perencanaan dalam pembagian proporsi  
akan menciptakan komposisi yang serasi 
dari suatu bidang. Proporsi juga dapat 
memberikan semacam petunjuk tentang 
ukuran dari suatu objek. Pada cerita-cerita 
yang melibatkan tokoh raksasa biasanya 
selalu ditampilkan kondisi sekitarnya yang 
berukuran normal untuk memberikan 
petunjuk ukuran raksasa yang melebihi 
sekelilingnya. 
 
Gbr. 10, Ilustrasi raksasa yang digambarkan 
bersama dengan latar pedesaan yang berukuran 
normal 
 
4. Keseimbangan (Balance) 
Keseimbangan menentukan bagaimana 
suatu komposisi nyaman dilihat. 
Keseimbangan simetris, dimana antara sisi 
kiri dan kanan, atau atas dan bawah 
seimbang objeknya.  
 
Gbr.31, Ilustrasi yang menerapkan keseimbangan 
asimetris 
 
 
Gbr.32, Ilustrasi yang menerapkan keseimbangan 
simetris 
 
5. Emphasis (Emphasize) 
Emphasis adalah penekanan pada suatu 
komposisi. Suatu objek yang akan 
diutamakan, atau mendapat prioritas agar 
dilihat, biasanya adalah tokoh utama, 
dapat diberikan penekanan, baik melalui 
pewarnaan yang dibuat lebih cerah 
ataupun diletakkan tepat di tengah, dan 
cara-cara lainnya. 
Pada Gbr.32 penekanan objek adalah pada 
kedua anak yang diletakkan pada tengah-
tengah bidang. Sementara pada Gbr.33 
penekanan objek dilakukan dengan 
pewarnaan yang kontras dengan latar. 
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Gbr.33, Ilustrasi dengan penekanan pada tokoh 
rubah yang bersembunyi di antara dedaunan. 
 
SIMPULAN  
Dapat disimpulkan bahwa visualisasi, yang 
dalam buku anak-anak, terutama untuk 
usia 6-10 tahun, adalah sangat dibutuhkan 
untuk memberikan daya tarik sehingga 
anak-anak menjadi lebih bersemangat 
untuk membaca.  
Selain itu visualisasi dalam buku anak-anak 
dapat diuraikan sesuai elemen dasar visual, 
yaitu titik, garis, bentuk, bidang, ruang, 
tekstur, tone dan warna. Semua elemen 
tersebut selain memberikan daya tarik, 
juga membantu memperjelas fokus cerita 
dan membantu anak-anak dalam 
mengimajinasikan isi cerita. Selain itu, 
visualisasi juga membantu anak-anak untuk 
berlatih berimajinasi melalui bentuk-
bentuk yang tidak terlalu realistic dan 
menuntut anak-anak untuk berpikir sesuai 
konteks cerita. 
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